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ABSTRAK 

Maula, Lia Hikmatul. 2022. Peran Orang Tua Dalam Membimbing Pendidikan 

Agama Islam Anak Remaja Di Kelurahan Banyurip Kota Pekalongan. Skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Universitas Negeri Islam K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen 

Pembimbing: Rofiqotul Aini, M.Pd.I. 

Kata kunci : Peran Orang Tua, Pendidikan Agama, Anak Remaja 

Dalam penulisan skripsi penulis memilih judul “Peran Orang Tua Dalam 

Membimbing Pendidikan Agama Islam Anak Remaja” dikarenakan pendidikan 

agama seorang anak harus didapatkan dilingkungan keluarga dan dilakukan oleh 

orang tua, terkadang orang tua sibuk bekerja dan menyerahkan sepenuhnya kepada 

lembaga pendidikan formal maupun non formal yang durasinya terbatas. Penulis 

melakukan penelitian kepada anak remaja dan orang tua yang memberikan 

pendidikan dan pemahaman agama kepada anaknya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut: (1) bagaimana peran orang tua dalam  membimbing pendidikan agama 

islam anak remaja di kelurahan Banyurip kota Pekalongan? (2) Apa faktor 

pendukung dan penghambat yang mempengaruhi orang tua dalam membimbing 

pendidikan agama islam anak remaja di Kelurahan Banyurip Kota Pekalongan ?. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan peran orang tua 

dalam membimbing pendidikan agama islam anak remaja di Kelurahan Banyurip 

Kota Pekalongan (2) untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 

yang mempengaruhi orang tua dalam membimbing pendidikan agama islam anak 

remaja Di Kelurahan Banyurip kota Pekalongan. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dan jenis penelitiannya adalah penelitian lapangan (field research). Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan jenis analisis data dalam penelitian ini 

adalah menggunakan teknik analisis data kualitatif model Miles dan Huberman.  

Hasil penelitian ini adalah pertama, peran orang tua dalam membimbing 

pendidikan agama anak remaja memiliki tingkat perhatian terhadap remaja sangat 

baik dengan cara mereka masing-masing dalam membimbing, orang tua pengajaran 

nilai-nilai agama pada remaja yaitu penanaman nilai keimanan, penanaman nilai 

ibadah dan penanaman nilai akhlaq. Orang tua juga memberikan teladan yang baik 

pada remaja dan menjadi pengawas dalam pergaulannya. Kedua, faktor yang 

pendukung meliputi: tingkat pendidikan keluarga, perekonomian keluarga dan 

lingkungan, sedangkan faktor penghambat meliputi: faktor ekonomi, cara mendidik 

yang salah, masyarakat. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Semangat pada remaja saat ini dalam mendalami agama 

menunjukkan adanya peningkatan, kondisi ini dapat dilihat dari banyaknya 

kegiatan agama yang diadakan dan dihadiri oleh remaja. Namun dibalik 

peningkatan sikap religius remaja ada juga remaja yang menunjukkan 

perilaku yang mengabaikan terhadap agama. Hal tersebut juga tampak pada 

remaja di Kelurahan Banyurip Kota Pekalongan. 

Kelurahan Banyurip merupakan kelurahan yang terletak di Kota 

Pekalongan paling selatan, berbatasan langsung dengan Kabupaten 

Pekalongan, yang penduduknya beragama Islam. Masjid dan mushola tidak 

hanya digunakan untuk sholat lima waktu saja, tetapi juga digunakan oleh 

orang tua dan remaja sebagai tempat kegiatan mengaji. 

Seiring perubahan dan perkembangan zaman yang dibentuk oleh 

kemajuan ilmu pengetahuan, selain dampak positif, juga terdapat dampak 

negatif, salah satu contohnya adalah permasalahan orang tua saat ini yaitu 

berkurangnya peran orang tua dalam membesarkan dan mengasuh anaknya, 

terutama remaja, kurang terdidik dan diawasi terutama pendidikan agama 

mereka. 

Kemampuan memahami orang lain berkembang saat masa remaja, 

remaja melihat orang lain sebagai individu yang unik baik dari segi sifat, 

minat maupun emosinya, pemahaman ini membuat remaja tertarik untuk 
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menjalin hubungan sosial dengan mereka terutama teman sebaya baik 

melalui persahabatan atau hubungan percintaan.1 

Masa remaja merupakan masa pertumbuhan dimana individu dapat 

bertanggung jawab atas tindakan mereka.2 Saat masa remaja kegoncangan 

beragama dapat muncul yang disebabkan oleh sikap independen pada 

remaja yaitu menginginkan kebebasan, tidak mau terikat oleh norma dan 

aturan keluarga (orang tua). jika orang  tua tidak memahaminya dan tidak 

menyikapi dengan baik, walaupun dengan sikap yang tegas, maka perilaku 

tersebut bisa muncul dengan sendirinya dalam bentuk perilaku yang tidak 

baik, seperti keras kepala, dan acuh tak acuh, menentang.3 

Dalam beragama perasaan remaja tidaklah tetap. Terkadang mereka 

benar-benar mencintai mempercayai Tuhan, namun seringkali perilaku 

mereka berubah menjadi acuh tak acuh bahkan menentang. Tekad beragama 

pada diri remaja beragam dan banyak bersifat pribadi. Terkadang didorong 

oleh kebutuhan sebagai pengendali emosinoal, terkadang rasa takut dan rasa 

bersalah, dan pengaruh dari teman-teman.4 

Orang tua memiliki peran yang sangat besar dalam pendidikan 

agama anak. Lembaga pendidikan yang pertama dan utama bagi anak adalah 

keluarga, anak pertama kali belajar dan menerima pendidikan dalam 

 
1 Diah Utaminingsih, Citra Abriani Maharani, Bimbingan Dan Konseling 

Perkembangan Remaja, (Yogyakarta: Psikosain, 2017), hlm. 37. 
2 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta : PT Bulan Bintang, 2009), hlm.69  
3 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja,(Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2004), hlm. 204-205. 
4 Ramayulis, Pengantar Psikologi Agama, (Jakarta : Kalam Mulia, 2002), hlm.52-

55. 
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keluarga yaitu orang tua dan seluruh anggota keluarga. Pendidikan keluarga 

adalah pendidikan yang tepat untuk membentuk kepribadian yang baik, 

karena lingkungan keluarga memiliki fungsi pengajaran. Lingkungan 

memberikan dampak pendidikan, terutama yang sengaja disiapkan untuk 

lembaga pendidikan seperti keluarga, sekolah, lembaga penelitian, dan 

lembaga sosial. Oleh karena itu, lingkungan keluarga merupakan pusat 

pendidikan dan sangat penting bagi perkembangan anak. 

Perlu diketahui perkembangan keagamaan pada masa  remaja ini.  

Pendidikan agama harus mampu mewarnai kepribadian remaja, dengan 

begitu agama benar-benar menjadi bagian yang mendominasi hidupnya 

dikemudian hari. Untuk mencapai pembentukan kepribadian yang baik, 

maka hendaknya pendidikan agama yang diberikan oleh orang tua benar-

benar tercermin dalam sikap, tingkah laku, cara berbicara, cara berpakaian, 

cara menghadapi masalah, dan keseluruhan dalam pribadinya. Singkatnya 

pendidikan agama akan berhasil jika ajaran agama ini hidup dan tercermin 

dalam kepribadian orang tua. 

Peran orang tua dalam membimbing pendidikan agama Islam anak 

remaja di Kelurahan Banyurip Kota Pekalongan perlu dibahas sebab anak 

remaja lingkungan Kelurahan Banyurip Kota Pekalongan yang pada 

dasarnya mayoritas Islam tetapi tingkat pemahaman tentang agama Islam 

masih kurang. Sehingga untuk pengembangan sumber daya manusia yang 

utama harus diprioritaskan adalah pengetahuan tentang agama Islam yang 

mana harus merupakan pondasi awal yang harus dibekali kepada anak.  



4 
 

 
 

Anak remaja di Kelurahan Banyurip Kota Pekalongan banyak yang 

taat terhadap agama, namun ada juga yang acuh tak acuh, dan tidak 

mengikuti kegiatan keagamaan yang ada di Kelurahan Banyurip Kota 

Pekalongan. Terdapat beberapa remaja yang lebih mementingkan dengan 

urusan duniawi, sehingga mereka terlena dan mengabaikan urusan akhirat, 

yang berlandaskan sikap dan norma-norma agama, dan menghabiskan 

waktunya untuk bersenang-senang dan bermain bersama teman-temannya, 

bermain hingga larut malam. 

Beberapa orang tua juga lebih memilih menyekolahkan anaknya di 

sekolah umum, dan ada juga remaja yang putus sekolah yang kurang 

memperhatikan pendidikan agamanya. Peneliti memusatkan pada anak 

remaja karena masa ini adalah masa yang paling rentan karena pada masa 

ini terjadi perkembangan fisik dan psikis yang  kurang stabil sehingga 

sangat memerlukan bimbingan dan peranan dari orang tua sebagai orang 

terdekat bagi anak. 

Berdasarkan hal diatas, penelitian ini akan mengkaji lebih lanjut 

secara spesifik tentang peran orang tua dalam membimbing pendidikan 

keagamaan remaja usia 12-15 tahun di Kelurahan Banyurip RT 02 RW 01 

Kota Pekalongan yang berjudul : “Peran Orang Tua Dalam Membimbing 

Pendidikan Agama Islam Anak Remaja di Kelurahan Banyurip Kota 

Pekalongan” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi sebuah rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana Peran orang tua dalam membimbing pendidikan agama Islam 

anak remaja di Kelurahan Banyurip Kota Pekalongan ? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam membimbing pendidikan 

agama Islam anak remaja di Kelurahan Kota Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini sesuai dengan 

rumusan masalah diatas adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan peran orang tua dalam membimbing pendidikan 

agama Islam anak remaja di Kelurahan Banyurip Kota Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 

terlaksananya pendidikan agama Islam anak remaja di Kelurahan 

Banyurip Kota Pekalongan. 

D. Kegunaan Penilitian 

1. Kegunaan teoritis 

Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat serta 

sebagai evaluasi mengenai peran orang tua dalam membimbing 

pendidikan agama Islam anak remaja. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi peneliti diharapkan dapat menumbuhkan dan memperluas 

wawasan berdasarkan pengalaman dari apa yang ditemui di 

lapangan. 

b. Bagi Anak dapat di jadikan wacana dan patokan sehingga anak dapat 

menentukan batasan yang baik dan yang buruk guna kaitannya 

langsung dengan Allah dan kaitanya dengan hubungan sesama 

manusia. 

c. Memberikan kontribusi terhadap pendidikan, khususnya bagi 

pendidik dalam memberikan suatu ilmu pendidikan, khususnya 

dibidang keagamaan. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian field research 

(penelitian lapangan). Ini adalah penelitian yang bertujuan untuk 

menyelidiki latar belakang situasi saat ini dan interaksi sosial 

individu, kelopok, institusi, atau komunitas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode 

kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskrptif berupa 

kata-kata yang diamati secara lisan dan tulisan. Metode penelitian 
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kualitatif juga merupakan metode penelitian yang menekankan pada 

aspek pemahaman suatu masalah secara mendalam.5  

Pendekatan ini digunakan karena peneliti dapat meneliti, 

mengamati, menggali, dan mengumpulkan data yang dibutuhkan baik 

data lisan maupun data tertulis tentang peran orang tua dalam 

pendidikan agama Islam anak remaja di Kelurahan Banyurip Kota 

Pekalongan. 

2. Sumber Data 

a. Sumber data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh 

peneliti dengan cara dikumpulkan secara langsung di lapangan 

atau dari suatu data yang diteliti. Sumber utama dari penelitian 

ini yang secara langsung berkaitan dengan tema pokok 

pembahasan skripsi ini adalah wawancara dan obervasi orang tua 

mengenai peran membimbing pendidikan agama Islam anak 

remaja di Kelurahan Banyurip Kota Pekalongan. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sumber 

data primer adalah sumber data yang peneliti peroleh dari sumber 

utama yang menjadi tujuan utama dalam penelitian. Adapun yang 

menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah orang tua 

dan anak remaja di Kelurahan Banyurip Kota Pekalongan. 

 
5 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitiam, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 28. 
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b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data penunjang dari 

data utama yang relevansinya dengan pembahasan penelitian.6 

Sumber data sekunder yaitu yang diperoleh dari data-data 

pendukung. Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah 

perangkat Kelurahan, tokoh masyarakat, arsip-arsip kelurahan 

(dokumen), buku-buku yang relevan, dan sumber lain yang 

berkaitan dengan judul penelitian. 

3. Teknik pengumpulan Data 

Penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data 

untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

sebagaimana tercantum dibawah ini: 

a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-

pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran tanpa 

mengajukan pertanyaan atau berkomunikasi dengan individu 

yang diteliti.7 

Metode obervasi non partisipan digunakan dalam 

penelitian ini untuk mencari dan mengumpulkan materi melalui 

obervasi terkait peran orang tua dalam membimbing pendidikan 

 
6 Sutrisno Hadi, Metode Research, Jilid II, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit 

Psikologi UGM, 1974), hlm. 137. 
7 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan  Skripsi 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2011), hlm. 96. 
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agama anak remaja di Kelurahan Banyurip Kota Pekalongan. 

Peneliti melakukan pengamatan terhadap peran yang dilakukan 

orang tua kemudian dicatat sesuai dengan yang peneliti dapatkan. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu metode atau cara yang 

digunakan untuk mendapatkan jawaban-jawaban dari responden 

dengan jalan tanya jawab.8   Wawancara adalah suatu bentuk 

komunikasi antara dua orang yang ingin  mendapatkan informasi 

dari orang lain dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan 

tujuan tertentu. 9  

Jadi wawancara adalah pengumpulan data untuk 

memperoleh informasi yang digali dari sumber data secara 

langsung melalui percakapan atau tanya jawab. Peneliti akan 

melakukan wawancara ini dengan orang tua dan anak remaja, 

untuk mengetahui peran orang tua dalam membimbing 

pendidikan anak remaja di Kelurahan Banyurip Kota Pekalongan 

serta faktor  pendukung dan penghambat peran orang tua dalam 

membimbing pendidikan agama anak remaja.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

cara meneliti dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 

 
8 Suryabrata Sumadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), hlm. 111. 
9 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

dan Ilmu Sosial lainnya, (Bandung: Rosdakarya, 2008), hlm. 180. 
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penelitian berupa catatan pribadi, buku, majalah surat kabar, 

agenda, risalah dan lainnya. Dalam penelitian ini dokumen 

digunakan untuk memperoleh data Kelurahan, antara lain letak 

geografis Kelurahan, jumlah penduduk dan lembaga pendidikan 

yang ada di Kelurahan Banyurip Kota Pekalongan. 

4. Teknik analisis Data 

Analisis data merupakan menelaah seluruh data dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan kedalam ketegori mana yang penting, dan mana 

yang akan digali, lalu disimpulkan agar mudah dipahami oleh diri 

sendiri dan orang lain.10 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif 

dengan menggunakan model Milles dan Huberman yaitu dimana 

kegiatan analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berkesinambungan sampai selesai, sehingga data sudah lengkap, 

aktifitas dalam analisis data yaitu: 

a. Reduksi Data  

Reduksi data berarti memilih, merangkum, hal yang 

pokok, memfokuskan hal yang penting, membuang yang tidak 

diperlukan. Dengan demikian data yang direduksi akan 

memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan peneliti 

 
10 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 89. 
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untuk mengumpulkan dan mencari lebih lanjut jika diperlukan.11   

Untuk penelitian ini peneliti menggabungkan data dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang masing-masing 

masuk dalam kategori mengenai peran orang tua dalam 

membimbing pendidikan agama anak remaja. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data digunakan untuk menafsirkan dan 

mengambil kesimpulan atau dalam penelitian kualitatif dikenal 

dengan istilah inferensi yang merupakan makna terhadap data 

yang terkumpul dalam rangka menjawab permasalahan. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data bias dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya.12 Dalam penelitian ini peneliti mendisplay data hasil 

reduksi yang terdiri di dua kategori yaitu peran orang tua dalam 

membimbing pendidikan agama anak remaja dan faktor 

pendukung dan faktor pengahambat bagi orang tua dalam 

membimbing di Kelurahan Banyurip Kota Pekalongan. 

c. Menarik Kesimpulan 

Menarik adalah pemaknaan terhadap semua data yag telah 

terkumpul. Penarikan kesimpulan didasarkan pada reduksi data 

yang merupakan jawaban yang diangkat dalam penelitian. Tahap 

 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 340. 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D..hlm. 341. 
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akhir setelah menganalisis data atau setelah mendapatkan hasil 

analisis, kemudian dilakukan penarikan kesimpulan yang 

disesuaikan dengan rumusan masalah yaitu peran orang tua dalam 

membimbing pendidikan agama anak remaja dan faktor 

pendukung dan pengahambat orang tua dalam membimbing di 

Kelurahan Banyurip Kota Pekalongan. 

F. Sistematika Penulisan 

Penulisan yang sistematis diperlukan untuk mengarahkan 

penulisan ini agar sistematis dan konsisten, maka perlu disusun sistematika 

penulisan sehingga lebih mudah bagi pembaca untuk memahami makna 

karya ilmiah. 

Bab I Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II Landasan teori yang berisi tiga sub bab, sub bab pertama 

deskripsi teori menjelaskan peran orang tua, pendidikan agama Islam, dan 

anak remaja, sub bab kedua penelitian yang relevan, sub bab ketiga 

kerangka berfikir. 

Bab III Hasil penelitian meliputi tiga sub bab, sub bab pertama 

berisi gambaran umum Kelurahan Banyurip Kota Pekalongan, sub bab 

kedua berisi peran orang tua dalam membimbing pendidikan agama Islam 

anak remaja di Kelurahan Banyurip Kota Pekalongan, sub bab ketiga berisi 

faktor pendukung dan penghambat peran orang tua dalam membimbing 
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pendidikan agama Islam anak remaja di Kelurahan Banyurip Kota 

Pekalongan. 

Bab IV Analisis Hasil Penelitian yang meliputi: analisis peran 

orang tua dalam membimbing pendidikan agama Islam anak remaja di 

Kelurahan Banyurip Kota Pekalongan, dan analisis faktor pendukung dan 

penghambat orang tua dalam membimbing pendidikan agama Islam anak 

remaja di Kelurahan Banyurip Kota Pekalongan. 

Bab V berisi tentang penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Peran orang tua dalam membimbing pendidikan agama anak remaja di 

Kelurahan Banyurip Kota Pekalongan sudah dilaksanakan dengan baik, 

peran tesebut diantaranya: orang tua memberikan pengajaran nilai-nilai 

agama kepada anak usia remaja yaitu penanaman nilai aqidah, 

penanaman nilai ibadah, penanaman nilai akhlak, dan membimbing 

anak usia remaja dalam membaca Al-Quran. Orang tua juga 

memberikan teladan kepada remaja, menerapkan kepada remaja taat 

beribadah dan sebagai pengawas, orang tua selalu melakukan 

pengawasan terhadap lingkungan pergaulan remaja agar remaja tidak 

tergerus oleh lingkungan yang buruk.  

2. Terdapat faktor pendukung dan penghambat bagi orang tua dalam 

membimbing pendidikan agama anak usia remaja, faktor pendukung 

diantaranya tingkat pendidikan keluarga, kondisi perekonomian 

keluarga, dan masyarakat. Faktor penghambat diantaranya kondisi 

ekonomi keluarga, cara mendidik yang salah, dan lingkungan 

masyarakat. 
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B. Saran  

Selanjutnya saran yang penulis kemukakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk para orang tua kepada semua orang tua agar mengajarkan nilai-

nilai agama, moral serta menanamkan akhlak sejak dini pada anak. 

Karena pendidikan agama dalam keluarga merupakan faktor penting 

dalam membentuk kualitas iman seorang anak. Orang tua juga perlu 

mengawasi dan memantau segala kegiatan dan aktivitas anak agar tidak 

terjerumus ke dalam hal-hal yang negatif. Sehingga penting untuk 

membekali seorang anak dengan pengetahuan tentang agama dan 

pendidikan akhlak, dan orang tua agar dapat lebih meningkatkan dalam 

membimbingpendidikan agama kepada remaja. Meskipun terdapat 

kendala dalam membimbing remaja namun hendaknya hal tersebut 

tidak membuat orang tua patah semangat. Orang tua harus lebih sabar, 

tekun dan memiliki metode atau cara yang lebih tepat sehingga tujuan 

utama membimbing pendidikan agama anak usia remaja dapat tercapai. 

2. Untuk para remaja agar lebih patuh dan berbakti kepada orang tua salah 

satunya dengan mematuhi dan menerima pendidikan agama yang 

diberikan oleh orang tua dengan baik, agar menjadi pribadi yang sholeh 

dan taat dalam beragama. 
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